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INFO ARTIKEL ABSTRAK/ABSTRACT
Kata Kunci : Nanoemulsi merupakan salah satu bentuk sediaan yang stabil, transparan
Evaluasi dan memiliki ukuran droplet yang sangat kecil biasanya di kisaran 20-200

nm. Nanoemulsi dibuat dengan mencampur fase minyak dan fase air
dengan bantuan surfaktan dan kosurfaktan untuk menurunkan tegangan
antarmuka. bermanfaat bagi kesehatan. Omega-3 merupakan salah satu
asam lemak tak jenuh yang esensial bagi tubuh dan dibutuhkan terutama
bagi penderita kolesterol tinggi, EPA dan DHA merupakan jenis omega-3
yang paling dominan pada minyak ikan. Bahwa lkan sidat dari hasil
budidaya yang berasal dari daerah Cilacap (Indonesia) dengan berat rata-
rata 300 g/ekor mengandung protein 17,51 %, lemak 17,72 %, kadar air
62,36 % dan kadarabu 1,33 %.

nanoemulsi,
minyak ikan sidat

Keyword : Nanoemulsion is one of the dosage forms which is stable, transparent and
Evaluation of has very small droplet size usually in the range of 20-200nm.
nanoemulsion, Nanoemulsions are made by mixing the oil phase and water phase with
eel fish oil the help of surfactants and cosurfactants to reduce the interfacial tenssion.
Beneficial for health. Omega-3 is one of the essential unsaturated fatty
acids for the body and is especially needed for people with high
cholesterol, EPA and DHA are the most dominant types of omega-3 in fish
oil. That the eel fish from cultivation originating from the Cilacap area
(Indonesia) with an average weight of 300 g/head contains 17.51%
protein, 17.72% fat, 62.36% water content and 1.33% ash content.
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A. PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara
kepulauan yang sebagian wilayahnya
adalah peraian laut yang di dalamnya
terdapat berbagai jenis ikan dan
tumbuhan laut, selain itu daratan
Indonesia juga menghasilkan berbagai
macam hewan dan tumbuhan yang
dapat di manfaatkan untuk diolah
menjadi berbagai macam olahan.
Kabupaten Cilacap adalah salah satu
kabupaten di Indonesia yang terletak
di pesisir pantai selatan pulau jawa,
sehingga wilayah kabupaten cilacap[
memiliki potensi alam baik di laut
maupun di darat. penggunaan minyak
ikan saat ini cenderung terbatas, hanya
dalam bentuk emulsi yang memiliki
ukuran partikel yang cukup besar,
sehingga akan terjadi kesulitan dalam
proses absorbs dalam saluran cerna.
Oleh karena itu, penelitian ini
menggunakan metode emulsifikasi
tinggi agar sediaan  nanoemulsi
homogen, mengecil, dan menuju
ukuran nanometer. Pengembangan
minyak ikan dalam bentuk sediaan
nanoemulsi menjadi sangat potensial
terkait banyaknya khasiat yang dimiliki
oleh minyak ikan. Sehingga, dalam
bentuk sediaan nanoemulsi ini akan
menghasilkan  bioavaibilitas  yang
meningkat.(1)

Nanoemulsi merupakan salah
satu bentuk sediaan yang stabil,
transparan dan  memiliki  ukuran
droplet yang sangat kecil biasanya
dikisaran  20-200nm.  Nanoemulsi
dibuat dengan mencampur fase
minyak dan fase air dengan bantuan
surfaktan dan  kosurfaktan  untuk
metode pembuatan nanoemulsi ada
yang menggunakan emulsifikasi energi
tinggi dan emulsifikasi tekanan rendah.
Metode emulsifikasi tinggi diantaranya
adalah sonikasi. Metode sonikasi
merupakan metode dengan
menfaatkan  gelombang ultrasonic
yang dapat memperkecil ukuran
partikel sehingga mencegah terjadinya
creaming. (2). Berdasarkan penelitian
Munawiroh et al, 2020 (3)
pembuatan dengan metode energi
tinggi dapat menekan penggunaan

surfaktan sehingga mengurangi
ketoksikan. Parameter dari peralatan
yang digunakan pada metode ini
mempengaruhi  karakter nanoemulsi
yang akan di hasilkan.
Mempertimbangkan dengan adanya
pengaruh dari parameter peralatan
tersebut, diperlukan adanya waktu
sonikasi yang optimal untuk
pembuatan  nanoemulsi. Waktu
sonikasi pada rentang  optimal
diketahui akan menghasilkan ukuran
partikel  yang  cenderung lebih
homogen, mengecil dan menuju
ukuran nanometer (1-100 nm) dan
stabil secara fisika (4). Berdasarkan hal
tersebut  peniliti  tertarik  untuk
memformulasikan sedian nanoemulsi
dari minyak ikan sidat dengan metode
sonikasi.

Menurunkan tegangan
antarmuka (5). Terletak di pesisir
pantai selatan pulau jawa, sehingga
wilayah kabupaten cilacap memiliki
potensi alam baik di laut maupun di
darat. Penghasilan yang diperoleh dari
laut di daerah cilacap cukup melimpah
salah satunya adalah ikan. Hasil olahan
ikan juga berfariasi salah satunya
adalah minyak ikan sidat. lkan sidat
memiliki kandungan gizi yang tinggi
terutama eicosapentaenoic acid (EPA),
docosahexanoic acid (DHA) (6).

Minyak ikan yang berkualitas
adalah minyak ikan yang kaya asam
lemak  yang  bermanfaat  bagi
Kesehatan. Omega-3 merupakan salah
satu asam lemak tak jenuh vyang
esensial bagi tubuh dan dibutuhkan
terutama bagi penderita kolestrol
tinggi. EPA dan DHA merupakan jenis
omega-3 yang paling dominan pada
minyak ikan (7). Menurut Wijayanti &
Setiyorini, 2018 (8) Bahwa lkan sidat
dari hasil budidaya yang berasal dari
daerah Cilacap (Indonesia) dengan
berat rata-rata 300 g/ekor
mengandung protein 17,51 %, lemak
17,72 %%, kadar air 62,36 % dan
kadarabu 1,33 %.

B. METODE



Metode yang digunakan dalam
penelitian pembuatan sediaan
nanoemulsi minyak ikan sidat vyaitu
metode eksperimental trial and error
yaitu penelitian dengan mencoba
untuk mendapat hasil terbaik yang
aman dan stabil.

Alat dan Bahan

Bahan vyang digunakan dalam
penelitian ini adalah minyak ikan
sidat, Tween 80, PEG 400, aquades,
sirupus simplex, essence strawberry.

Alat-alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah yaitu jas lab,
sarung tangan (Sensi Gloves®), masker
(Sensi Mask®), stopwatch
(Diamond®), micropipet (Socorex),
cawan porselin, neraca analisis digital
Ohauss ( PioneerTM ), Termometer,
gelas beaker (Pyrex), alat-alat gelas
(Pyrex), Piknometer, Magnetic Stirer,
Ph meter (Neschgo), ultrasonikator
(Ultrason®), Vortex mixer (VM-300),
Spektrofotometer uv-vis, Mode
eelectrophoretic ~ light  scattering,
Particle Size Analyzer (PSA), aplikasi
Design Expert® versi 10.0.1.0.

Prosedur Kerja
Optimasi Formula
Optimasi formula nanoemulsi

dilakukan  menggunakan metode
Simplex Lattice Design. Berdasarkan
simplex lattice  design  untuk
campuran 3 komponen maka dibuat
14 formula pada berbagai komposisi
campuran untuk ketiga komponen
yang akan  dioptimasi  yaitu
surfaktan, ko-surfaktan dan minyak
ikan sidat.

Tabel 4.1 komposisi bahan,

turdibitas dan stabilitas
For | Twee | PEG | Min T Stab
m | n80 | 400 | yak | (%) | ilita
ulas | (surfa | (kosu | ikan S

[ ktan) r sidat

fakta
n)

1 3,5 1 3,5 2,5 | Tdk
86 | stab
il
2 6 1 6 94,1 | Stab
64 il
3 1 1 6 | 0,216 | Tdk
Sta
bil
4 1 6 1 4,532 | Tdk
sta
bil
5 1 6 1 5,440 | Tdk
sta
bil
6 |1,833| 1,833 | 4,33 |0,190 | Tdk
3 sta
bil
7 1 35 |233]0,408 | Tdk
333 sta
bil
8 3,5 3,5 1 |36,56 | Tdk
9 sta
bil
9 |2667|2667| 3 |0,384 | Tdk
sta
bil
10 6 1 1 19943 | Sta
2 bil
11 3,5 3,5 3 27,93 | Tdk
1 sta
bil
12 (1,833 4,333 | 1 |4,588 | Tdk
sta
bil
13 1 1 1,66 | 0,273 | Tdk
667 sta




bil

14 | 4,333 | 1,833 5 13,83 | Tdk
4 stab

il

Pembuatan Nanoemulsi Minyak
Ikan Sidat
Dicampur tween 80, PEG 400,

minyak ikan sidat dalam erlenmeyer.
Dibuat sesuai dengan formula acuan
Indratmoko et al, 2016 (9).
Dihomogenkan dengan pengadukan
menggunakan vortex selama 5 menit,
kemudian formula diambil 100 p
pipet dan ditambahkan 5 ml aquades,
dihomogenkan dengan pengadukan
vortex selama 30 detik. Nanoemulsi
harus berwarna jernih, selanjutnya
diuji turbiditas menggunakan
Spektrofotometer  uv-vis  dengan
panjang gelombang 650 nm, nilai
persen transmitan mendekati nilai

transmitan aquades menandakan
ukuran partikel mendekati
nanometer, kemudian disonikasi

menggunakan alat ultrasonikator
(ULTRASON®) dengan kecepatan
500 rpm, frekuensi 54 kHz waktu 3
jam. Sediaan yang stabil
ditambahkan larutan sirupus simplex
dan ditambahkan essence strawberry
secukupnya. Penambahan larutan
sirupus  simplex dan  essence
ditujukan untuk memperbaiki rasa
dan warna dari nanoemulsi.
Uji Turbiditas

Uji turbiditas dilakukan secara
spektrofotometri melalui pengukuran
serapan pada panjang gelombang 650
nm dengan blanko aquades untuk
mengetahui  tingkat kejernihannya.
Semakin jernih atau absorbansi
semakin mendekati absorbansi

aquades maka diperkirakan telah

mencapai ukuran nanometer.

Analisis Nanopartikel

Sediaan yang dibuat dilarutkan

dalam aquades (1:50) dicampur hingga

homogen, selanjutnya larutan jernih

ditentukan nilai zeta potensialnya
dengan menggunakan Particle Size
Analyzer.

Nanoemulsi

a. Pembuatan Sediaan Nanoemulsi

1) Dicampur tween 80, PEG
400, minyak ikan sidat dalam
erlenmeyer. Dibuat sesuai
dengan formula yang ada

ditabel 3.1.
2) dihomogenkan dengan
pengadukan  menggunakan

vortex selama 5 menit,
kemudian formula diambil
100 p pipet dan ditambahkan
5 ml aquades , dihomogenkan
dengan pengadukan vortex
selama 30 detik.

3) Nanoemulsi harus berwarna
jernih,  selanjutnya  diuji
turbiditas menggunakan
Spektrofotometer uv-vis
dengan panjang gelombang
650 nm, nilai  persen
transmitan mendekati nilai
transmitan aquades
menandakan ukuran partikel
mendekati nanometer.

4) kemudian disonikasi
menggunakan alat
ultrasonikator
(ULTRASON®) dengan

kecepatan 500 rpm, frekuensi
54 kHz waktu 3 jaz.

5) Sediaan yang stabil
ditambahkan larutan sirupus
simplex dan ditambahkan
essence strawberry
secukupnya. Penambahan



larutan sirupus simplex dan
essence  ditujukan  untuk
memperbaiki rasa dan warna
dari nanoemulsi.

b. Evaluasi Sediaan

Nanoemulsi

1) Pemeriksaan Organoleptis

2) Pemeriksaan pH

3) Pemeriksaan viskositas

4) Pemeriksaan Turbiditas

5) Pemeriksaan  Uji Freeze-
thaw cycle

6) Pemeriksaan Bobot Jenis

7) Pemeriksaaan ukuran
droplet

8) Pemeriksaan Zeta
Potensial

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembuatan Nanoeumulsi
Dikatakan bahwa sediaan nanoemulsi

yang dibuat baik dan stabil karena
jernih, homogen, dan tidak ada
pemisahan fase, sediaan di katakana
stabil apabila sediaan nanoemulsi
tersebut  dapat  mempertahankan
distribusi yang teratur dari fase
terdispersi dalam jangka waktu yang
lama. Sediaan nanoemulsi yang dibuat
memiliki warna merah, warna tersebut
di dapatkan dari essence strawberry
dan sediaan nanoemulsi memiliki rasa
manis karena ada formula sediaan
nanoemulsi fase airnya di gantikan
dengan  sirupus  simplex  untuk
memperbaiki rasa dan menutupi rasa
tidak enak dari minyak ikan sidat.

Pembuatan Nanoemulsi Minyak
Ikan Sidat
Proses pembuatan nanoemulsi

dari minyak ikan sidat dalam tween
80:PEG 400:minyak ikan sidat dengan
rasio  perbandingan  6:1:1  dan
dilakukan ~ menggunakan  vortex
selama 5 menit. Tahap selanjutnya
adalah pengujian ukuran partikel

untuk mengetahui distribusi ukuran
nanopartikel minyak ikan sidat yang
dihasilkan.
Uji Turbiditas

Uji turbiditas dilakukan untuk
mengamati tingkat kejernihan nano
minyak ikan sidat yang dihasilkan.
Semakin jernih atau nilai transmitansi
mendekati nilai 100%  maka
diperkirakan telah mencapai ukuran
nanometer. Hasil uji turbiditas nano
minyak ikan sidat yaitu 98,699.

Analisis Nanopartikel
Hasil uji Particle Size Analyzer

nanoemulsi minyak ikan sidat yaitu
sebesar 10,9 nm. Hal ini membuktikan
bahwa pembuatan nano minyak ikan
sidat telah mampu menghasilkan
nanoemulsi berukuran nano.

Hasil Evaluasi Pengujian Sifat Fisik
Nanoemulsi
Pengujian Sifat Fisik terhadap

nanoemulsi  minyak ikan  sidat
dilakukan agar diketahui kestabilan
dan kelayakan sediaan nanoemulsi.

formula Nanoemulsi dilakukan
pada ke-14 formula yang didapatkan
dari software Design Expert® versi
10.0.1.0. dengan komposisi surfaktan,
kosurfaktan, dan minyak ikan sidat
yang dapat dilihat pada. Berdasarkan
pemeriksaan formulasi nanoemulsi
optimum dapat disimpulkan bahwa
dari semua formulasi yang dibuat
sebanyak 14 formula, formulasi yang
dikatakan optimum ada 2 formula
yaitu formula nomor 2 dan 10 dengan
perbandingan 6 (Tween 80) : 1 (PEG
400) : 1 (Minyak ikan sidat ) dibuat
sediaan sebanyak 40 ml . Formulasi
dikatakan optimum yaitu berdasarkan
pengamatan fisik berupa kejernihan
dan tidak terjadi pemisahan larutan.

a. Uji Organoleptis

Pengujian organoleptis dilakukan

untuk mengamati stabilitas sediaan



secara visual. Pengujian ini yang
diamati meliputi bau, bentuk,
warna, rasa, kejernihan,
homogenitas, dan pemisahan fase
sediaan nanoemulsi. Berdasarkan
hasil pengujian organoleptis dari
formula  sediaan nanoemulsi
minyak ikan sidat dapat dilihat
pada tabel 3.4 dibawah ini

Pengamatan  Sebelum Setelah

Uji Uji
Freeze Freeze
Thaw Thaw
Cycle Cycle
Bau Spesifik Spesifik
minyak minyak
ikan sidat  ikan sidat
Bentuk Cair Cair
Warna Merah Merah
Kejernihan Jernih Jernih

Homogenitas Homogen Homogen

Pemisahan  Tidak ada Tidak ada

fase pemisahan pemisahan
fase fase

b. UjipH

Pengujian  pH  formulasi
nanoemulsi  minyak ikan sidat
dilakukan dengan menggunakan
pH meter, dengan cara
mencelupkan pH meter kedalam
sediaan hingga adanya perubahan
warna pada pH meter. Pengukuran
pH bertujuan untuk mengetahui pH
sistem yang masuk ke dalam tubuh
masih dalam rentang pH yang
masih diterima karena hal ini
berkaitan dengan keamanan dan
kenyamanan sediaan ketika
digunakan. Setelah dibandingkan
dengan meter yang ada maka dapat
dilihat bahwa pH dari nanoemulsi
adalah 5,44 - 6,35 Hal ini sediaan
nanoemulsi dapat di absorbsi oleh
lambung karena sesuai standar pH
yang ada yaitu Antara 5-7 dilihat
pada tabel 3.5 dibawah ini.

Formula  Sebelum  Setelah
Stabil Uji Uji

Freeze Freeze
Thaw Thaw
Cycle Cycle

Formula 2 6,35 5,83
Formula 5,76 5,44
10

c. Uji Viskositas

Pengujian  viskositas  formulasi
nanoemulsi minyak ikan sidat
bertujuan untuk mengetahui
kekentalan suatu sediaan. Pengujian
viskositas dilakukan dengan
menggunakan  alat  viskometer
Brookfield spindle no. 3 dengan
kecepatan putaran 30 rpm. Hasil
pengukuran nilai viskositas pada
masing-masing  formula  yang
dilakukan  setelah 3  siklus
dilakukan uji stabilitas fisik dilihat
pada tabel 3.6 dibawah ini.

Replik  Sebelum Uji Setelah Uji
asi Freeze Thaw  Freeze Thaw
Cycle Cycle

Form Form Form Form

ula2 ula ula2 ula

10 10

1 668 720 856 820

2 668 720 856 820

3 668 720 856 820
Rata- 066 072 0485 0482

Rata 8 0 6 0
Pengujian viskositas
nanoemulsi minyak ikan sidat
dilakukan untuk  mengetahui

kekentalan  sediaan  nanoemulsi
minyak ikan sidat yang dihasilkan.
Diketahui nilai viskositas untuk
sediaan nanoemulsi berkisar Antara
10-2000 Cps Pada hasil pengukuran
viskositas menunjukkan bahwa
sesudah uji freeze thaw cycle
sediaan semakin mengental
dibandingkan sebelum di uji freeze
thaw cycle, karena dipengaruhi dari
perubahan suhu dingin kemudian
suhu ruang. Kedua formula
memiliki nilai viskositas yang telah
masuk dalam rentang viskositas



sediaan nanoemulsi. Formula 2
memiliki nilai viskositas yang lebih
besar dari Formula 1. Hal ini
menunjukkan ~ bahwa  sediaan
nanoemulsi memiliki nilai
viskositas yang rendah karena
sediaan tersebut memiliki ukuran
partikel yang Kkecil, sehingga
sediaan tersebut terdispersi dengan
baik.
d. Uji Turbiditas

Pengukuran turbiditas bertujuan
untuk mengukur kejernihan
nanoemulsi yang terbentuk.
Pengukuran  dilakukan  dengan
menggunakan alat spektrofotometer
uv-vis dengan panjang gelombang
650 nm. Berdasarkan uji transmitan
yang telah dilakukan dengan
perbandingan formula optimum
surfaktan (Tween 80) : Ko-
surfaktan (PEG 400) : Minyak ikan
sidat yaitu 6:1:1 menghasilkan nilai
transmitan diatas 90 % dimana nilai
tersebut mendekati transmitan air.
Dilihat pada tabel 3.7 dibawah ini.

Formula Stabil  Sebelum  Setelah
Uji Uji
Freeze Freeze
Thaw Thaw

Cycle Cycle

Formula 2 95,875 98,271

Formula 10 94,164 98,699
Pengukuran persen

transmitan  dilakukan  untuk
melihat kejernihan dari sediaan
emulsi.  Hasil nilai persen
transmitan ~ mendekati  nilai
transmitan aquades yaitu 90 % -
100 % menandakan ukuran
partikel mendekati nanometer,
dari kedua formula memiliki
nilai persen transmitan sesuai
dengan nilai trasmitan aquades.
Hal ini menunjukkan sediaan
nanoemulsi yang dibuat

memiliki sediaan yan jernih dan
memiliki ukuran partikel
menedekati nanometer.

e. Uji Freeze Thaw Cycle
Uji  stabilitas freeze thaw

bertujuan untuk  mengetahui
ketahanan sediaan  terhadap
perubahan suhu. Masing-masing
formula yang stabil disimpan
pada suhu -10°C kurang lebih
selam 24 jam, kemudian
dipindahkan ke suhu 30°C
selama 24 jam. Perlakuan
tersebut dihitung satu siklus, dan
pengujian dilakukan sebanyak 3
siklus. Nanoemulsi  sudah
melewati 3 siklus diamati
organoleptisnya, pH, turbiditas,
dan viskositas Uji Bobot Jenis

Bobot jenis adalah rasio bobot
suatu zat terhadap bobot zat
baku yang volumenya sama
pada suhu yang sama dan
dinyatakan  dalam  desimal.
Pada penentuan bobot jenis
sediaan nanoemulsi dilakukan
dengan menggunakan
piknometer dan  dilakukan
replikasi  sebanyak 3 Kkali.
Adapun keuntungan dari
penentuan bobot jenis dengan

menggunakan piknometer
adalah lebih  mudah dalam
pengerjaan. Pengukuran
dengan menggunakan

piknometer dilakukan pada suhu

259C atau suhu ruangan, hal ini
dikarenakan suhu dapat
mempengaruhi bobot jenis. Dari
pengukuran bobot jenis yang
telah dilakukan, maka
didapatkan hasil yaitu 2,775
g/ml.



f.

Uji Ukuran Droplet
Pengukuran droplet size

bertujuan  untuk  mengetahui
ukuran partikel yang dihasilkan.
Ukuran partikel penting
diketahui untuk menentukan laju
pelepasan obat dan absorbsi obat
(10).

Uji ukuran droplet menggunakan
alat Particle Size Analyzer (PSA)
untuk mengetahui ukuran partikel
dari sediaan yang dibuat. Hasil
yang didapatkan rata-rata yaitu
10,6 nm. Hal ini menunjukkan
bahwa hasil analisis
menggunakan alat Particle Size
Analyzer (PSA) telah mencapai
rata-rata rentang sediaan
nanoemulsi yaitu 10 hingga 1000
nm sesuai dengan persyaratan
nanoemulsi (11), sehingga
sediaan sesuai dengan hasil
transmitan  sebelumnya  yang
memberikan  gambaran  awal
sebagai sediaan nanoemulsi dan
distribusi ukuran yang kurang dari
1 vyang menunjukkan bahwa
sediaan ~ memiliki  distribusi
ukuran yang homogen.

g. UjiPotensial Zeta

Menurut Avachat & Patel, 2015
(12) muatan potensial zeta
bernilai negatif karena adanya
asam lemak bebas. Potensial zeta
yang dipersyaratkan yaitu + 30
mV agar sediaan nanoemulsi
menjadi stabil karena gaya ini
akan mencegah agregasi atau
flokulasi antar globul.

Uji pengukuran Potensial Zeta
dengan tujuan untuk mengetahui
parameter muatan listrik antara
partikel koloid. Pengukuran uji
Potensial Zeta dilakukan untuk
menguji kestabilan nanoemulsi.

Berdasarkan nilai yang didapat
dari hasil uji potensial zeta
menunjukkan rata-rata sebesar -
36,7 Mv, rentang nilai zeta
potensial yang dapat
memprediksi stabilitas
penyimpanan sediaan yaitu, nilai
potensial zeta > 30 mV
menunjukkan bahwa sediaan
memiliki stabilitas elektrostatik
yang baik (13).

h. Analisis Data

Hasil yang diperoleh dari
percobaan formulasi nanoemulsi
minyak ikan sidat dengan 14

formula  dianalisis  dengan
pendekatan ~ Simplex  Lattice
Design. Analisis data

kuantitatifnya dilakukan secara
statistik dengan menggunakan
single sample t-test dengan taraf
kepercayaan (signification level)
95 %. Hasil yang diperoleh
dapat dilihat pada tabel dibawah
ini.

N | Me Std.Devia Std.Er
an tion ror
Mean

Resp
on

1 |20 34.116 9.188

4 129

Berdasarkan hasil yang
diperoleh melalui uji one sample
t-test didapatkan hasil signifikan
1,000 maka dapat disimpulkan
hasil tersebut lebih dari 0,05
menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan signifikan antara hasil
observasi dengan nilai prediksi
software Design Expert versi
10.0.1.0.

KESIMPULAN




kesimpulan dari hasil penelitian

tentang formulasi
nanoemulsi
menggunakan

dan sediaan
minyak ikan sidat
metode  sonikasi

adalah :

1.

2. Sediaan

Pembuatan formula
sediaan nanoemulsi minyak
ikan sidat yang paling
optimum vyaitu formulasi
dengan perbandingan
surfaktan, ko-surfaktan dan
minyak ikan sidat sebesar
6:1:1

nanoemulsi
minyak ikan sidat memiliki
ukuran partikel 10,6 nm,
potensial zeta -36,7 mV,
pH 5 dan 6 untuk kedua
formula yang stabil,
viskositasnya yaitu 668
mPa.s dan 720 mPa.s , uji
turdibitas nilai
transmitannya yaitu
95,875 dan 94,164, uji

bobot jenisnya yaitu
12,623 gr/ml dan di
dapatkan sediaan yang
stabil.
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